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 Psychological well-being is an important aspect for adolescents in 
coping with academic and social demands, particularly among 
Vocational High School (SMK) students who also face vocational 
training and career preparation. Although previous studies have 
examined the roles of social support and self-efficacy separately, limited 
evidence has investigated their combined contribution to psychological 
well-being among Indonesian vocational students. This study addresses 
this gap by examining the simultaneous relationships of social support 
and self-efficacy with psychological well-being in this population. A 
quantitative correlational approach was employed using simple 
random sampling to select 292 eleventh-grade students from a 
population of 612 students at SMK Negeri 4 Semarang. Data were 
collected using Likert-type scales measuring social support, self-
efficacy, and psychological well-being and were analyzed using multiple 
linear regression with SPSS version 26.0. The results showed that social 
support was positively and significantly related to psychological well-
being (t = 10.223, p < 0.05), while self-efficacy also demonstrated a 
positive and significant relationship with psychological well-being (t = 
31.714, p < 0.05). Simultaneously, both predictors were significantly 
associated with psychological well-being (F = 680.989, p < 0.05), 
explaining 82.5% of the variance. Self-efficacy contributed more 
substantially (70.45%) than social support (12.09%). These findings 
emphasize the importance of strengthening students' internal 
psychological resources alongside supportive social relationships to 
enhance psychological well-being in vocational education. Although the 
Muslim social environment was not directly measured in this study, the 
findings may provide practical implications for educational and family 
contexts in predominantly Muslim communities, where social 
relationships and shared values can support adolescents' psychological 
well-being. 
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Introduction 
Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, 

kognitif, dan psikososial, sekaligus masa ketika individu mulai membentuk identitas diri, 
membangun hubungan sosial, dan mengembangkan kemandirian (Santrock, 2021). Pada tahap 
ini, remaja berada dalam fase perkembangan psikososial identity versus role confusion, di mana 
mereka dituntut membentuk identitas diri yang matang serta mampu menyesuaikan diri 
dengan tuntutan sosial dan akademik yang dihadapi (Erikson, 1968). Dalam konteks tersebut, 
psychological well-being menjadi aspek penting karena berkaitan dengan kemampuan remaja 
menghadapi berbagai perubahan, mengelola emosi, serta beradaptasi secara efektif dengan 
lingkungannya (Ryff, 1989). 

Ryff dan Singer (2006) mendefinisikan psychological well-being sebagai kondisi optimal 
ketika individu memiliki kepuasan terhadap dirinya, mampu mengelola dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan, menjalani hubungan sosial yang positif, serta memiliki arah dan tujuan 
hidup yang jelas. Sebaliknya, individu dengan psychological well-being rendah cenderung 
memiliki pandangan negatif terhadap kehidupannya, bergantung pada orang lain, sulit 
menjalin hubungan dengan orang lain, serta tidak memiliki arah tujuan hidup yang jelas 
(Deviana et al., 2023). Data nasional turut mencerminkan permasalahan ini: survei Indonesia 
National Adolescent Mental Health Survey melaporkan bahwa sekitar 34,9% remaja Indonesia 
usia 10-17 tahun mengalami masalah kesehatan mental dengan gangguan kecemasan dan 
depresi sebagai keluhan dominan (Laksmono, 2023), kondisi yang semakin diperburuk oleh 
dampak pasca-pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan motivasi belajar dan 
melemahnya ketahanan psikologis siswa (Julianto, 2023). 

Permasalahan psychological well-being menjadi lebih kompleks pada jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), karena siswa tidak hanya dituntut memenuhi target akademik, 
tetapi juga menghadapi beban praktik kejuruan yang intensif serta tekanan kesiapan kerja 
setelah lulus. Julianto (2023) menemukan bahwa lebih dari 60% siswa SMK di Indonesia 
mengalami masalah kesehatan mental selama dan setelah pandemi. Berbagai penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa psychological well-being remaja dipengaruhi oleh kombinasi 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti self-efficacy, membantu siswa mengelola 
tantangan akademik dan meningkatkan kemampuan adaptasi, sedangkan faktor eksternal 
berupa dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan guru memberikan dukungan 
emosional maupun instrumental yang berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis 
(Deviana et al., 2023; Rosyid, 2024; Izzati et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar 
penelitian tersebut dilakukan pada siswa sekolah menengah umum atau mahasiswa, sehingga 
bukti empiris mengenai siswa SMK yang memiliki karakteristik pembelajaran berbasis praktik 
dan orientasi kesiapan kerja masih relatif terbatas. 

Selain dukungan sosial, self-efficacy turut menjadi faktor penting dalam membentuk 
psychological well-being. Bandura (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan 
individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Lent (2005) menemukan bahwa self-efficacy 
merupakan prediktor signifikan terhadap kesejahteraan subjektif dan psikologis, dan Izzati et 
al. (2024) menunjukkan adanya hubungan positif antara efikasi diri dan kesejahteraan 
psikologis siswa SMK. Meskipun hubungan antara dukungan sosial maupun self-efficacy 
dengan psychological well-being telah banyak dilaporkan, sebagian besar penelitian masih 
menguji kedua faktor tersebut secara terpisah atau pada populasi selain siswa SMK. Penelitian 
yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut secara simultan pada siswa SMK yang 
menghadapi tuntutan akademik, praktik kejuruan, dan kesiapan memasuki dunia kerja masih 
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan 
menganalisis hubungan dukungan sosial dan self-efficacy terhadap psychological well-being 
siswa SMK, baik secara parsial maupun simultan. 

Dukungan sosial yang diterima siswa tidak dapat dilepaskan dari peran keluarga, sekolah, 
dan lingkungan masyarakat sebagai sumber dukungan emosional, informasional, 
penghargaan, maupun instrumental. Sinergi ketiga lingkungan tersebut berkontribusi dalam 
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membentuk rasa aman, penerimaan, kepercayaan diri, serta kemampuan siswa menghadapi 
tuntutan akademik maupun praktik kejuruan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi 
keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam memperkuat dukungan sosial yang mampu 
meningkatkan psychological well-being siswa SMK. Mengingat penelitian ini dilakukan pada 
konteks masyarakat yang mayoritas beragama Islam, temuan penelitian juga dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi keluarga, sekolah, dan komunitas Muslim dalam mengembangkan 
lingkungan yang mendukung kesejahteraan psikologis remaja. Namun demikian, lingkungan 
sosial Muslim tidak diukur sebagai variabel penelitian, melainkan diposisikan sebagai konteks 
implementasi hasil penelitian. 

Method  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 4 Semarang yang berjumlah 
612 siswa, dengan jumlah sampel sebanyak 292 responden yang ditentukan menggunakan 
rumus Slovin (minimum 242 responden) dan diambil melalui teknik simple random sampling 
(Sugiyono, 2024). Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga skala Likert dengan empat 
pilihan jawaban, yaitu skala dukungan sosial yang disusun berdasarkan teori Cohen dan Wills 
(1985) dengan empat aspek (emotional, instrumental, informational, dan appraisal support) 
sebanyak 16 aitem; skala self-efficacy berdasarkan teori Bandura (1997) dengan tiga dimensi 
(level, strength, dan generality) sebanyak 15 aitem; serta skala psychological well-being 
berdasarkan teori Ryff (1989) dengan enam aspek (self-acceptance, positive relations with 
others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth) sebanyak 24 
aitem. Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan program 
SPSS versi 26.0, yang diawali dengan uji daya diskriminasi aitem, uji reliabilitas Alpha 
Cronbach, serta uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas); 
pengambilan keputusan hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi uji F dan uji t. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 4 Semarang dengan melibatkan 292 siswa kelas 

XI sebagai responden. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden adalah laki-laki 
(Tabel 1), sejalan dengan komposisi program keahlian di sekolah yang didominasi oleh jurusan 
berbasis teknik. 

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 205 70,2 

Perempuan 87 29,8 

Total 292 100,0 

 
Responden tersebar di tujuh program keahlian, dengan jumlah terbanyak berasal dari 

jurusan Teknik Ketenagalistrikan (18,5%) dan yang paling sedikit dari Teknik Otomotif 
(7,9%). Sebaran ini mencerminkan keterwakilan berbagai program keahlian di SMK Negeri 4 
Semarang sehingga hasil penelitian cukup menggambarkan kondisi siswa secara menyeluruh. 

2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Ketiga skala penelitian dinyatakan reliabel dengan seluruh aitem valid (Tabel 2). Skala 

psychological well-being memperoleh koefisien Cronbach's Alpha tertinggi, diikuti skala 
dukungan sosial dan self-efficacy, yang seluruhnya berada pada kategori sangat reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Skala Jumlah Aitem Cronbach's Alpha Kategori 
Psychological Well-Being 24 0,927 Sangat reliabel 
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Dukungan Sosial 16 0,897 Sangat reliabel 

Self-Efficacy 15 0,814 Sangat reliabel 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai K-S Z sebesar 0,055 dengan 

signifikansi 0,200 (p > 0,05), yang berarti data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai VIF sebesar 1,069 (< 10) dan nilai tolerance sebesar 0,936 (> 0,1), sehingga 
tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel bebas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji 
Glejser menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,522 untuk dukungan sosial dan 0,940 untuk 
self-efficacy (keduanya p > 0,05), yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan 
demikian, seluruh asumsi klasik regresi linier berganda terpenuhi. 

4. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 680,989 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti dukungan sosial dan self-efficacy secara simultan berhubungan signifikan dengan 
psychological well-being. Hasil uji t pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kedua variabel bebas 
juga berhubungan signifikan secara parsial. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Variabel Koefisien Regresi t hitung Sig. Keterangan 

Dukungan Sosial 0,374 10,223 0,000 
Signifikan (H1 

diterima) 

Self-Efficacy 1,535 31,714 0,000 
Signifikan (H2 

diterima) 

 
Nilai R Square sebesar 0,825 menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-efficacy secara 

simultan menjelaskan 82,5% variasi psychological well-being, sedangkan 17,5% sisanya 
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Berdasarkan sumbangan efektif, self-efficacy 
memberikan kontribusi sebesar 70,45%, sedangkan dukungan sosial memberikan kontribusi 
sebesar 12,09%, yang menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran lebih dominan 
dibandingkan dukungan sosial dalam membentuk psychological well-being siswa. 

5. Kategorisasi Variabel 
Tabel 4. Kategorisasi Variabel Penelitian 

Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik Kategori 
Psychological Well-Being 72,80 60 Tinggi 

Dukungan Sosial 50,18 40 Tinggi 

Self-Efficacy 45,81 37,5 Tinggi 

 
Ketiga variabel penelitian berada pada kategori tinggi, dengan mean empirik yang secara 

konsisten melampaui mean hipotetiknya. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum siswa 
kelas XI di SMK Negeri 4 Semarang memiliki psychological well-being, dukungan sosial, dan self-
efficacy yang tergolong baik. 

6. Pembahasan 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan self-efficacy secara 

simultan berhubungan signifikan dengan psychological well-being siswa kelas XI di SMK Negeri 
4 Semarang. Temuan ini sejalan dengan Model Psychological Well-Being Ryff (1989), yang 
menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi multidimensional yang 
ditandai oleh penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive 
relations with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), 
tujuan hidup (purpose in life), dan pengembangan diri (personal growth). Dalam penelitian ini, 
dukungan sosial berkontribusi pada terbentuknya hubungan interpersonal yang positif dan 
rasa diterima oleh lingkungan, sedangkan self-efficacy memperkuat kemampuan siswa dalam 
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mengelola tantangan akademik maupun praktik kejuruan sehingga meningkatkan penguasaan 
lingkungan dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Hasil ini juga didukung oleh temuan 
Prayogi dan Mahardayani (2017) yang menunjukkan bahwa self-efficacy dan dukungan sosial 
secara bersama-sama merupakan prediktor signifikan terhadap psychological well-being, serta 
Wang et al. (2022) yang menemukan bahwa kombinasi faktor internal dan eksternal berperan 
penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. 

Dukungan sosial terbukti berhubungan positif dan signifikan dengan psychological well-
being, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif dalam 
menghadapi tekanan kehidupan (Taylor, 2018). Temuan ini juga sesuai dengan Social Support 
Theory yang dikemukakan oleh Cohen dan Wills (1985), yang menjelaskan bahwa dukungan 
emosional, informasional, penghargaan, dan instrumental mampu mengurangi dampak negatif 
stres (stress-buffering effect) serta meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi 
berbagai tuntutan kehidupan. Individu yang memperoleh dukungan emosional, informasional, 
dan instrumental cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih stabil dan mampu 
membangun hubungan interpersonal yang positif. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
Awwaliyah (2025) dan Candra (2023) yang menunjukkan hubungan positif antara dukungan 
sosial dan kesejahteraan psikologis siswa. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Rosyid 
(2024), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan guru 
merupakan sumber daya penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja di 
lingkungan sekolah. Dalam konteks siswa SMK yang menghadapi tekanan akademik dan 
praktik kejuruan, keberadaan dukungan dari teman, guru, maupun keluarga menjadi faktor 
penting yang membantu siswa merasa lebih nyaman dan tidak sendirian dalam menghadapi 
kesulitan. 

Sementara itu, self-efficacy terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan 
dukungan sosial. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih optimis, tidak mudah 
menyerah, dan mampu mengelola stres dengan lebih baik, sehingga memiliki tingkat 
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Dominannya kontribusi self-efficacy dapat 
dijelaskan melalui Social Cognitive Theory (Bandura, 1997), yang menyatakan bahwa 
keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi cara berpikir, motivasi, regulasi 
emosi, serta ketekunan dalam menghadapi tantangan. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi 
akan lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas praktik, menghadapi evaluasi kompetensi, 
serta beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja. Kondisi tersebut mendorong munculnya 
pengalaman keberhasilan (mastery experiences) yang pada akhirnya meningkatkan 
kesejahteraan psikologis mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian Izzati et al. (2024) dan 
Sabouripour et al. (2021) yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara self-
efficacy dengan psychological well-being. Temuan ini juga memperluas hasil penelitian 
sebelumnya karena menunjukkan bahwa pada siswa SMK, self-efficacy memberikan kontribusi 
efektif sebesar 70,45%, jauh lebih besar dibandingkan dukungan sosial sebesar 12,09%. Hal 
ini mengindikasikan bahwa karakteristik pendidikan vokasional yang menekankan 
kompetensi, kemandirian, pemecahan masalah, dan kesiapan kerja menjadikan faktor internal 
berupa keyakinan terhadap kemampuan diri lebih menentukan dalam membentuk 
kesejahteraan psikologis dibandingkan dukungan eksternal semata. Dengan demikian, 
dukungan sosial akan memberikan manfaat yang lebih optimal apabila mampu meningkatkan 
self-efficacy siswa. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kesesuaian dengan berbagai penelitian empiris 
sebelumnya yang melaporkan bahwa kesejahteraan psikologis remaja dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor personal dan lingkungan. Akan tetapi, penelitian ini memberikan kontribusi 
dengan menunjukkan bahwa pada konteks siswa SMK yang memiliki karakteristik 
pembelajaran berbasis praktik dan orientasi dunia kerja, pengaruh faktor internal berupa self-
efficacy lebih dominan dibandingkan faktor eksternal berupa dukungan sosial. Temuan ini 
memperkaya literatur mengenai psychological well-being pada pendidikan vokasional yang 
hingga kini masih relatif terbatas dibandingkan penelitian pada siswa sekolah umum maupun 
mahasiswa. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi sekolah vokasional untuk 
tidak hanya menyediakan lingkungan belajar yang suportif, tetapi juga mengembangkan 
program yang mampu meningkatkan self-efficacy siswa. Program seperti pelatihan 
keterampilan pemecahan masalah, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 
bimbingan karier, konseling psikologis, peer mentoring, serta penguatan kolaborasi antara 
guru dan orang tua dapat membantu siswa membangun keyakinan terhadap kemampuan 
dirinya sekaligus memperoleh dukungan sosial yang memadai. Upaya tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan psychological well-being siswa sehingga mereka lebih siap menghadapi 
tuntutan akademik, praktik industri, maupun transisi ke dunia kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah aitem instrumen yang relatif 
banyak berpotensi menimbulkan kejenuhan responden, kemungkinan social desirability bias 
dalam pengisian kuesioner, serta penggunaan metode kuantitatif survei yang belum menggali 
pengalaman subjektif responden secara mendalam. Selain itu, desain penelitian yang bersifat 
korelasional tidak memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat 
antarkonstruk. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 
longitudinal atau mixed methods agar mampu menjelaskan mekanisme hubungan antara 
dukungan sosial, self-efficacy, dan psychological well-being secara lebih komprehensif, 
sekaligus melibatkan populasi siswa SMK dari berbagai wilayah dan karakteristik sekolah. 

Conclusion 
Penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dan signifikan 

dengan psychological well-being siswa kelas XI SMK Negeri 4 Semarang (t = 10,223; p < 0,05), 
self-efficacy berhubungan positif dan signifikan dengan psychological well-being (t = 31,714; p 
< 0,05), serta dukungan sosial dan self-efficacy secara simultan berhubungan positif dan 
signifikan dengan psychological well-being (F = 680,989; p < 0,05) dengan kontribusi sebesar 
82,5%. Self-efficacy memberikan kontribusi yang lebih dominan (70,45%) dibandingkan 
dukungan sosial (12,09%), yang menegaskan bahwa faktor internal memiliki peran lebih kuat 
dibandingkan faktor eksternal dalam konteks siswa SMK yang menghadapi tekanan akademik 
dan vokasional. Temuan ini memperkaya literatur dengan perspektif bahwa dukungan sosial 
akan lebih efektif ketika berfungsi memperkuat self-efficacy siswa. Secara praktis, sekolah 
disarankan mengembangkan program yang berorientasi pada peningkatan self-efficacy 
melalui layanan bimbingan dan konseling, pelatihan keterampilan pemecahan masalah 
(problem-solving skills), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), bimbingan 
karier, serta kegiatan peer mentoring. Orang tua diharapkan memperkuat dukungan 
emosional, penghargaan, dan komunikasi yang positif agar siswa memiliki rasa percaya diri 
dalam menghadapi tuntutan akademik maupun praktik kejuruan. Guru Bimbingan dan 
Konseling (BK) dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menyusun 
program intervensi preventif maupun pengembangan yang berfokus pada peningkatan 
kesejahteraan psikologis siswa. Selain itu, pengelola sekolah dan pembuat kebijakan 
pendidikan diharapkan mengintegrasikan program promosi kesehatan mental, penguatan 
keterampilan sosial-emosional, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat ke 
dalam kebijakan maupun layanan pendidikan vokasional sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang mendukung psychological well-being siswa secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga 
menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model intervensi yang 
mengintegrasikan penguatan self-efficacy dan dukungan sosial serta menguji efektivitasnya 
dalam meningkatkan psychological well-being pada berbagai konteks pendidikan vokasional. 
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